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MOTTO
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memperhitungankan segala sesuatu.” (QS. An-Nisa’: 86)
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ABSTRAK

Dehumanisasi pendidikan dalam bentuk diskriminasi masih banyak
bermunculan hingga saat ini di Indonesia. Kasus nyata dari dehumanisasi tersebut
berupa kewajiban mengenakan jilbab bagi siswi non-muslim di SMK Negeri 2
Padang tahun 2021, dan tiga siswa penganut kepercayaan Saksi Yehuwa tidak
naik kelas selama tiga tahun ajaran berturut-turut di Sekolah Dasar Negeri di
Tarakan, Kalimantan Utara tahun 2021. Selain itu, dehumanisasi pendidikan juga
terjadi dalam kurikulum. Perubahan berkali-kali dalam kurikulum mulai dari
tahun 1947 hingga yang terbaru kurikulum merdeka belajar tahun 2022
mengakibatkan beberapa sekolah kesulitan untuk melakukan adaptasi dalam
penerapan kurikulum yang berakibat pada tidak maksimalnya proses belajar
mengajar di sekolah.

Berangkat dari dua permasalahan diatas maka akan dilakukan penelitian
tentang Humanisasi Pendidikan, yang nantinya akan digunakan sebagai objek
material dalam penelitian. Kemudian penelti juga akan menggunakan perspektif
dari dua tokoh pendidikan yakni Drijarkara dan Baden Powell sebagai objek
formalnya. Sehingga rumusan masalah nantinya ialah tentang apa itu humanisasi
pendidikan, lalu bagaimana Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara
dan Baden Powell, serta bagaimana persamaan dan perbedaan dari Konsep
Humanisasi Pendidikan Driyarkara dan Baden powell.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
komparatif. Metode yang dilakukan dengan membandingkan persamaan dan
perbedaan pemikiran tentang Konsep Humanisasi Pendidikan dari dua tokoh.
Disini tokoh yang akan dilakukan perbandingan dalam pemikirannya adalah
Drijarkara dan Baden Powell tentang Konsep Humanisasi Pendidikan. Kemudian
pendekatan dalam penelitian ini ialah bersifat sosiologis dan filosofis.

Hasil temuan dari penelitian ini ialah persamaan Konsep Humanisasi
Pendidikan Perspektif Drijarkara dan Baden Powell berupa: Harmonisasi antara
Manusia dengan Alam dalam Pendidikan, Makna Mendidik dalam pendidikan,
dan Memprioritaskan Sisi Humanistik Dalam Pendidikan,. Kemudian perbedaan
dari Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara dan Baden Powell
berupa: Aliran Filsafat pendidikan, Orientasi Konsep Humanisasi Pendidikan, dan
Implementasi Konsep Humanisasi Pendidikan.

Kata kunci: humanisasi, pendidikan, Drijarkara, Baden Powell
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kualitas pendidikan yang optimal menjadi pondasi utama dalam
menciptidakan Sumber Daya Manusia yang unggul. Tidak hanya unggul
secara kemampuan intelektual, tetapi juga mumpuni dalam kemampuan
spiritual dan emosional. Namun, dimasa sekarang pendidikan cenderung
memprioritaskan kemampuan intelektual bagi para pelaku di bidang
pendidikan vyaitu pendidik dan peserta didik. Kecenderungan tersebut
akhirnya berakibat negatif pada sisi humanis pendidikan. Dehumanisasi dari
pendidikan dalam bentuk diskriminasi pada akhirnya mulai bermunculan.

Beberapa kasus nyata dari dehumanisasi pendidikan dalam bentuk
diskriminatif ini berupa kewajiban mengenakan jilbab bagi siswi non-muslim
di SMK Negeri 2 Padang.! Kemudian terdapat kasus bunuh diri yang
dilakukan oleh salah satu pelajar Sekolah Menengah Pertama di wilayah
Tarakan, Kalimantan Utara karena tidak bisa mengikuti kegiatan Ujian Akhir
Semester akibat dari tidak mengumpulka tugas secara daring.? Serta tiga
siswa penganut kepercayaan Saksi Yehuwa tidak naik kelas selama tiga tahun

ajaran berturut-turut di Sekolah Dasar Negeri di Tarakan, Kalimantan Utara.?

! Amalia Suri, ”Hapus Diskriminasi di Dunia Pendidikan” dalam imparsial.org, diakses
tanggal 8 juni 2022.

2 Muhammad Al Farizi, “Diskriminasi Pendidikan di Masa Pandemi” dalam
osc.medcom.id, diakses tanggal 8 Juni 2022

* BBC News Indonesia, “Kasus tiga siswa penganut Saksi Yehuwa di Tarakan, bentuk
‘kegagapan’ sistem pendidikan mengakomodasi hak semua penganut aliran kepercayaan” dalam
bbc.com, diakses tanggal 8 Juni 2022



Selain tentang dehumanisasi pendidikan dalam bentuk diskriminasi,
masalah berikutnya yang peneliti resahkan ialah sistem pendidikan berupa
kurikulum. Di Indonesia sendiri, sistem yang digunakan oleh pemerintah
selaku lembaga penyelenggara pendidikan dalam proses pembelajaran adalah
kurikulum. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Kurikulum merupakan
seperangkat rencana & sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi, bahan
ajar & cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional.

Sejarah mencatat kurikulum di Indonesia kerap mengalami perubahan,
mulai dari tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006,
2013 dan yang terbaru ialah kurikulum merdeka belajar tahun 2022. Sering
bergantinya tahta kekuasaan dalam lembaga penyelenggara pendidikan
menjadi faktor utama dari adanya perubahan tersebut. Hal ini menjadi
semakin pelik karena mayoritas sistem pendidikan tersebut berpusat pada
pemenuhan substansi dalam kurikulum dibandingkan dengan meningkatkan
beberapa aspek fundamental seperti kualitas pengajar, kualitas peserta didik,
sarana dan prasarana sekolah.

Akibatnya, beberapa sekolah mengalami kesulitan dalam melakukan
adaptasi dengan kurikulum yang terus berubah-ubah. Sehingga, tidak
mengherankan jika terjadi ketimpangan dalam akreditasi antar sekolah, mulai
dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, hingga Perguruan Tinggi. Kesulitan

yang dialami oleh beberapa sekolah dalam beradaptasi menunjukan masih



minimnya interaksi antara otoritas bidang pendidikan dengan sekolah dalam
merumuskan sistem pendidikan yang optimal, ideal, serta humanis.

Berkaca dari dua permasalahan diatas cukup menjadi tolak ukur
bahwa mengutamakan sisi kemanusiaan dalam pendidikan harus menjadi
prioritas jika menginginkan terciptanya kesejahteraan yang menyeluruh untuk
masyarakat khususnya di Indonesia. Hingga saat ini, sudah banyak dari
kalangan cendekiawan menuangkan hasil pemikirannya untuk merumuskan
Konsep Humanisasi Pendidikan sebagai rasa kepedulian mereka terhadap
dunia pendidikan. Sehingga, penelitian dengan metode komparatif menjadi
pilihan bagi peneliti kali ini dengan memasukan dua orang tokoh pendidikan
yang mengangkat tema tentang humanisasi yaitu Drijarkara dan Baden
Powell.

Pertama, seorang filsuf dari Indonesia bernama Drijarkara tentu sudah
tidak asing terdengar di ranah pendidikan nasional. Seorang tokoh yang turut
berkontribusi dalam memperjuangkan pendidikan di tanah air ini menarik
perhatian peneliti untuk diangkat dalam penelitian yang akan ditulis. Gagasan
memanusiakan manusia selalu melekat pada sosok yang akrab dipanggil Si
Jenthu, sehingga mencantumkan sosok beliau dalam penelitian kali ini
menjadi suatu kehormatan tersendiri bagi peneliti.

Kedua, sosok yang dikenal dengan sebutan Bapak Pandu Dunia yaitu
Sir Baden Powell menjadi tokoh selanjutnya yang dicantumkan dalam
penelitian ini. Organisasi kepanduan yang diciptakannya sudah menyebar ke

seluruh dunia termasuk Indonesia merupakan pencapaian yang luar biasa



untuk beliau. Peneliti yang juga ikut bergabung kedalam Pramuka (sebutan di
Indonesia) merasa perlu untuk memilih beliau kedalam penelitian ini, karena
pemikiran tentang menjunjung tinggi rasa kemanusiaan menjadi alasan utama
bagi peneliti untuk mencantumkan beliau menjadi tokoh kedua dalam
penelitian kali ini.

Kedua tokoh tersebut akan dilakukan penelitian secara komparatif.
Alasan peneliti memilih Drijarkara dan Baden Powell sebagai objek formal
dalam penelitian ini ialah karena menurut peneliti belum ada penelitian terkait
dengan pendidikan humanis menggunakan teori dari kedua tokoh ini.
Mayoritas para peneliti memakai teori pendidikan humanis dari KI Hajar
Dewantara dan Paolo Freire. Sehingga selain menambah wacana penelitian
tentang pendidikan humanis, juga menambah wacana penelitian tentang
Drijarkara dan juga Baden Powell.

Sehingga dengan melakukan penelitian terhadap mereka berdua bagi
peneliti akan menguatkan kembali persepsi bahwa memprioritaskan sisi
kemanusiaan dalam pendidikan merupakan hal yang perlu untuk diterapkan.
Karena pendidikan Bagi Drijarkara adalah agar peserta didik menjadi
manusia bersusila, karena jika tanpa kesusilaan hanya akan menyalahgunakan
kepandaiannya. Sedangkan bagi Baden Powell pendidikan adalah untuk
menjadikan peserta didik yang bahagia akan dirinya sendiri sekaligus

membahagiakan orang lain.



Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan fokus objek kajian serta penggunaan
perspektif di atas,terdapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan Humanisasi Pendidikan?
2. Bagaimana Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara dan
Baden Powell?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan Konsep Humanisasi Pendidikan

Perspektif Drijarkara dan Baden Powell?

Tujuan Penelitian
Sebagai suatu penelitian ilmiah, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab persoalan dalam perumusan masalah yaitu:
1. Mendeskripsikan Humanisasi Pendidikan secara mendalam, baik secara
teoritik maupun makna bagi kehidupan serta hakikatnya.
2. Mendeskripsikan Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara
dan Baden Powell.
3. Menganalisis persamaan dan perbedaan Konsep Humanisasi Pendidikan

Perspektif Drijarkara dan Baden Powell.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini bagi peneliti diharapkan mampu menambah
pustaka wawasan pemikiran kefilsafatan khususnya dalam filsafat
pendidikan. Pemikiran tentang Konsep Humanisasi Pendidikan dari
Drijarkara dan Baden Powell sekiranya dapat membantu memenubhi
ekspektasi terkait permasalahan yang digelisahkan peneliti seperti yang
dijabarkan dalam latar belakang masalah penelitian.
Bagi keilmuan dan akademik

Penelitian ini bagi keilmuan dan akademik diharapkan dapat
berkontibusi sebagai sumber tambahan dalam kajian maupun pustaka
daari filsafat pendidikan. Khususnya berkaitan dengan permasalahan
kemanusiaan dalam pendidikan.
Bagi masyarakat

Penelitian ini bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat secara umum mengenai pemikiran
Drijarkara dan Baden Powell terkait Humanisasi Pendidikan. Sekaligus
agar masyarakat mampu lebih sadar bahwa permasalahan kemanusiaan
dalam pendidikan seperti semakin maraknya jumlah pengangguran dari
lulusan akademisi mengindikasikan adanya problem intern dari

lembaga pendidikan yang bersangkutan dengan mereka.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini telah dilakukan studi pendahuluan yang bersifat
sementara. Studi pendahulan tersebut terkait dengan beberapa penelitian yang
membahas mengenai Humanisasi Pendidikan, Drijarkara, dan Baden Powell.
Pertama, skripsi berjudul Konsep Sosialitas Manusia Dalam Pemikiran
Nicolaus Drijarkara SJ yang ditulis oleh Muhdar dari Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam program studi Filsafat Agama tahun 2014.* Kedua,
Jurnal llmiah yang berjudul Konsep Hominisasi dan Humanisasi Menurut
Drijarkara yang ditulis oleh Asep Rifqi Aziz pada tahun 2016.° Ketiga,
Konsep Humanisasi Pendidikan dalam Pemikiran Paolo Freire dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Transformatif yang ditulis oleh
Danu Tirta.® Keempat, artikel yang berjudul Citizens of the Empire: Baden
Powell, Scouts and Giudes, and an Imperial Ideal yang ditulis oleh Allan
Warren.’

Dari beberapa penelitian di atas baik mengenai Konsep Humanisasi
Pendidikan, Drijarkara dan Baden Powell, sejauh studi pendahuluan yang
telah dilakukan belum ditemukan penelitian studi komparatif Konsep

Humanisasi Pendidikan Perspekif Drijarkara dan Baden Powell. Oleh karena

4 Muhdar, “Konsep Sosialitas Manusia Dalam Pemikiran Nicolaus Drijarkara SJ”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.

> Asep Rifqi Aziz, “Konsep Hominisasi dan Humanisasi Menurut Drijarkara”, Jurnal Al-
A’Raf, Yogyakara, 2016.

® Danu Tirta, “Konsep Humanisasi Pendidikan dalam Pemikiran Paolo Freire dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Transformatif”, Skripsi Fakultas tarbiyah dan keguruan
UIN Raden Intan, Lampung, 2021.

7 Allan Warren, “Citizens of the Empire: Baden Powell, Scouts and Giudes, and an
Imperial Ideal ’, Manchester University Press, Manchester, 2017.



itu orisinalitas penelitian ini terletidak pada studi komparatif dari kedua tokoh

tersebut yang belum pernah diteliti sebelumnya.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitan ini ialah kualitatif, dengan jenis data yang digunakan
ialah literer.® Sehingga penelitian lebih berfokus pada kajian terhadap karya-
karya dari Drijarkara dan Baden Powell. Sedangkan metode penelitian yang
digunakan ialah metode komparatif. Metode ini diterapkan dalam rangka
melakukan pembandingan dua pemikiran filsafat atau lebih.° Sumber data
dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu buku Baden Powell
berjudul Scouting For Boys dan Rovering to Success dan buku khusus untuk
Drijarkara yaitu “Karya Lengkap Drijarkara: Esai-Esai Filsafat Pemikir yang
Terlibat Penuh dalam Perjuangan Bangsanya”. Terdapat juga data sekunder
sebagai penunjang dari sumber data primer yang telah disebutkan
sebelumnya.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan dokumentasi.
Penelti melakukan analisis terhadap berbagai karya dari Drijarkara dan Baden

Powell yang sekiranya sesuai dengan kebutuhan dari penelitian ini. Teknik

8 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. 11.

9 Kaelan, Metode Penelitan Kualitattif bidang Filsafat, (Yogyakarta:Paradigma,2005),
him.94.

0 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, him11



pengolahan data dari penelitian ini ialah analisis dan interpretasi.’! Peneliti
melakukan analisis terhadap pemikiran dari Drijarkara dan Baden Powell
dalam rangka menemukan pokok pemikirannya terkait dengan Konsep
Humanisasi Pendidikan. Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi terkait
pemikiran Konsep Humanisasi Pendidikan mereka dengan permasalahan
dalam penelitian ini.

Pendekatan dalam penelititan ini bersifat sosiologis dan filosofis.!2
Peneliti dalam melakukan pendekatan secara sosiologis dari menyinggung
masalah sisi kemanusiaan dalam pendidikan dengan kondisi masyarakat.
Sedangkan dalam pendekatan secara filosofis peneliti menjelaskan arti dari

memprioritaskan sisi kemanusiaan dalam pendidikan.

Sistematika Pembahasan

Terdapat skema pembahasan utama dalam penelitian ini yang terdiri
dari lima bab dan beberapa sub bab didalamnya. Pada Bab |, berisi
pembahasan mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustidaka, landasan

atau kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai biografi Drijarkara
dan Baden Powell. Bab ini bertujuan memberikan penjelasan tentang profil

dan latar belakang pemkiran beliau berdua.

1 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, him11
2 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, him11
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Bab IlIl dalam penelitian ini akan dibahas mengenai arti dari
Humanisasi Pendidikan secara umum serta menurut Drijarkara dan Baden

Powell

Bab IV, berisi analisis komparatif Konsep Humanisasi Pendidikan
Perspektif Drijarkara dan Baden Powell, terdiri atas persamaan dan perbedaan
dalam Konsep Humanisasi Pendidikan, serta analisis terhadap pemikiran

mereka berdua.

Bab V, berisi penutup dari penelitian ini. Bab ini terbagi menjadi dua

bagian di antaranya, penarikan kesimpulan akhir penelitian, kritik dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang Konsep Humanisasi Pendidikan

dengan mengkomparasikan pemikiran Drijarkara dan Baden Powell, maka

peneliti kesimpulan sebagai berikut:

1.

Humanisasi Pendidikan tidak termasuk aliran dalam filsafat pendidikan.
Melainkan sebuah perwujudan dari upaya menjunjung kembali nilai-nilai
kemanusiaan yang kehilangan makna keberadaanya dalam pendidikan.
Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara dan Baden Powell:
a. Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara
Drijarkara mengklasifikasi Konsep Humanisasi Pendidikan
menjadi dua tingkat, yaitu Hominisasi Pendidikan dan Humanisasi
Pendidikan. Jika hominisasi merupakan proses pembelajaran tingkat
dasar bagi manusia seperti berjalan, berbicara, berfikir dan
sebagainya. Maka, humanisasi merupakan pembelajaran tingkat lanjut
dengan kebudayaan sebagai porosnya. Manusia itu mengangkat alam
menjadi alam manusiawi merupakan istilah lain dari humanisasi.
b. Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara
Baden Powell memang tidak secara eksplisit merumuskan
Konsep Humanisasi Pendidikan. Namun, apabila merujuk kepada
kepanduan yang merupakan organisasi kependidikan versi Baden

Powell maka dapat diambil substansinya bahwa Konsep Humanisasi

65
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Pendidikan Baden Powell disini berisi tentang pembentukan karakter
peserta didik dengan menjunjung sisi-sisi kemanusiaan seperti
kebahagiaan, kepedulian, dan persaudaraan.
3. Persamaan dan perbedaan dari Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif
Drijarkara dan Baden Powell adalah:
a. Persamaan Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara dan
Baden Powell:
1) Harmonisasi Antara Manusia Dengan Alam Dalam Pendidikan
2) Makna Mendidik Dalam Pendidikan
3) Memprioritaskan Sisi Humanistik Dalam Pendidikan
b. Perbedaan dari Konsep Humanisasi Pendidikan Perspektif Drijarkara
dan Baden Powell:
1) Aliran Filsafat Pendidikan
2) Orientasi Konsep Humanisasi Pendidikan
3) Implementasi Konsep Humanisasi Pendidikan
B. SARAN
Saran peneliti kedepan apabila memang terdapat pembaca yang minat
terhadap penelitian ini. Silahkan untuk lebih memfokuskan penelitian
terhadap permasalahan kemanusiaan dalam sistem pendidikan khususnya
sistem pembelajaran dan sistem ujian. Perspektif dari Drijarkara atau Baden
Powell bisa menjadi acuan dengan sumber referensi yang lebih lengkap dan
akurat, dengan harapan permasalahan kemanusiaan dalam pendidikan dapat

secara perlahan mampu diatasi.



DAFTAR PUSTAKA

Buku dan Jurnal

Djamarah. Syaiful B.. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis).Jakarta : PT Rineka Cipta. 2010

Fahruddin Faiz (dkk.). Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2015

Idris, Saifullah & Tabrani ZA.“Realitas Konsep Pendidikan Humanisme
dalam Konteks Pendidikan Islam”.Jurnal Edukasi.

Kaelan.Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat.Yogyakarta:Paradigma.
2005

Kuntowijoyo. Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi. Metodologi. Dan Etika
.Yogyakarta: Wacana. 2006.

Milne, dick dan WASP, Facets Of B.-P. Australia: the National Executive
Commitee of The Scout Asscotiaton of Australia. 1988.

Muhmidayeli. Filsafat Pendidikan. Bandung: PT Refika Aditama.2017.
PGRI.Pendidikan Untuk Transfromasi bangsa: Arah baru pendidikan Untuk

Perbubahan mental bangsa. Jakarta: PT Kompas Medua Nusantara.
2014

Powell. Baden.Rovering to Succcess.England: The Dump.2008.
Powell. Baden.Scouting For Boys.England: The Dump.2008.
Rohma. Arif. membebaskan Pendidikan: Refleksi Menuju Penyelenggaraan

Demokrasi Pendidikan di Indonesia. Yogyakarta: Aswaja Pressindo.
2021

Saksono.Gatot. Pendidikan Yang Memerdekakan Siswa. Yogyakarta:Rumah
Belajar Yabinkas. 2008.

Soegeng. A. Y. Filsafat Pendidikan.Yogyakarta: Magnum.2018.

Subanar. G.. Pendidikan ala Warung Pojok.Yogyakarta:Universitas Sanata
dharma. 2008.

67



Sudiarja. A. SJ.. dkk. Karya Lengkap Drijarkara: Esai-Esai Filsafat
Pemikir yang Terlibat Penuh dalam Perjuangan Bangsanya
.Yogyakarta: Kanisius. 2006.

Syah,  Muhibbin.2007.Psikologi  pendidikan  dengan  pendekatan
baru.Bandung: Pt Remaja Rosadakarya.

Tan. Charlene. “Educative Tradition and Islamic Schiool in indonesia”.
Peuradeun.3(3).2015

Thaha. Chabib. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta:Pustaka
Pelajar.1996.

Triatmoko. B. B.. dkk. Bunga Rampai Mengenang Prof. Dr. N. Drijarkara
SJ dan Pemikian Filosofisnya.Jakarta: STF Drijarkara Jakarta.1988.

Zuchdi. Darmiyati.Humanisasi Pendidikan.Jakarta: PT Bumi Aksara.2015.

Zuriah. Nurul. Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif
perubahan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2007.

Website dan Aplikasi

Amalia Suri.” Hapus Diskriminasi di Dunia Pendidikan” dalam

imparsial.org, diakses tanggal 8 juni 2022.

Kamus Bahasa Indoneisa Online: http://kbbi.web.id.

PusbangJusinfo.”Inilah 12 Buku Kepanduan Karya Baden Powell. Buku
Mana yang Paling kamu suka?” dalam pramukadiy.or.id. diakses
tanggal 18 Mei 2022

Regina.”112 Tahin yang lalu. Buku Cikal Bakal Pramuka ‘Scouting For
Boys Diterbitkan” dalam mainmain.id. diakses tanggal 21 Mei 2022

World Scouting. Baden-Powell. scout.org. 18 Mei 2022. 16.14 wib

World Scouting. The Scout Promise and Law. scout.org. 20 Mei 2022. 08.37
wib.

Zakky, ‘“Pengertian Pendidikan I Definisi, Fungsi, Tujuan, dan Jenis-
Jenisnya dalam zonareferensi.com, diakses tanggal 8 Juni 2022

68


http://kbbi.web.id/

	COVER
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

